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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis usaha agroindustri gula semut 
di Nagari Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam yang telah dilaksanakan 
pada periode Desember 2018, dapat diambil kesimpulan : 
1. Usaha agroindustri yang mengolah gula semut di Nagari Lawang terdapat 2 
usaha yaitu usaha Simanis dan usaha Asli Puncak Lawang. Kedua usaha ini 
masih menggunakan alat tradisional untuk mengolah gula semut dan gula 
semut jahe. Bahan baku yang digunakan diperoleh dari lahan milik pribadi dan 
lahan yang disewa oleh pemilik usaha. Sedangkan untuk bahan penolong, 
usaha Simanis membelinya dari daerah Rao Pasaman dan usaha Asli Puncak 
Lawang dari daerah Bukittinggi. Untuk memproduksi semua produk, usaha 
Simanis masih menggunakan alat yang di sewa, sedangkan usaha Asli Puncak 
Lawang menggunakan alat kilang milik pribadi. Untuk volume produksi, 
usaha Simanis dan usaha Asli Puncak Lawang lebih banyak memproduksi 
gula semut jahe dibandingkan gula semut original. Untuk saluran distribusi, 
usaha ini sama- sama menggunakan kedua saluran, yaitu distribusi langsung 
dan tidak langsung. Tetapi usaha Simanis cakupan distribusinya lebih luas 
dibandingkan usaha Asli puncak Lawang. 
2. Keuntungan atau laba bersih yang diperoleh usaha Simanis untuk produk gula 
semut yaitu sebesar Rp. 753.420 dengan tingkat keuntungan 22,2% dan untuk 
gula semut jahe sebesar Rp. 2.209.282 dengan tingkat keuntungan sebesar 
28,6%. Sedangkan pada usaha Asli Puncak Lawang keuntungan yang 
diperoleh untuk gula semut yaitu Rp. 690.406 dengan tingkat keuntungan 
22,3% dan untuk gula semut jahe diperoleh keuntungan sebesar Rp. 984.714 
dengan tingkat keuntungan sebesar 20,1%.  
 
 
 
 
 
 
 B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada 
usaha Simanis dan usaha Asli Puncak Lawang hal-hal sebagai berikut : 
1. Dari aspek keuangan disarankan agar kedua usaha membuat catatan keuangan 
atau pembukuan usaha terkait biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi dan juga pendapatan yang diperoleh. Hal ini bertujuan untuk dapat 
melihat perkembangan dari usaha yang sedang dijalankan, sehingga pihak 
usaha dapat melakukan perencanaan yang lebih baik kedepannya terhadap 
usaha yang sedang dijalankan. 
2. Dari aspek pemasaran, usaha Asli Puncak Lawang disarankan untuk 
memperluas pemasaran produknya agar usaha dapat berkembang lebih baik 
dan dikenal banyak orang, dan juga mengurus izin Depkes sehingga mampu 
dipasarkan ke berbagai minimarket. Sedangkan untuk usaha Simanis 
disarankan untuk memperluas kerjasama dengan minimarket-minimarket yang 
berada di luar kota maupun luar provinsi.  
3. Untuk kedua usaha, disarankan mempertimbangkan harga produk berdasarkan 
pemahaman hubungan antara harga dan permintaan, dan kesesuaian dengan 
persepsi konsumen pada nilai produk, karena produk gula semut ini tidak 
hanya bersaing dengan gula merah (saka), tetapi juga bersaing dengan gula 
pasir. 
